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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| alif - -

o ba b be

< ta t te

& sa 8 es dengan titik diatas
d jim J je

C ha h ha dengan titik di bawah
o kha kh Ka-ha

a dal d De

4 zal A ze dengan titik diatas
J ra’ T er

J zai z zet

8 sin s es

S syin sy es-ye
ol sad $ es dengan titik di bawah
e dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
& za z ze dengan titik di bawah
g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
4 ghain g g




ué fa f ef
Jd qaf q ki
4 kaf k ka
J lam 1 el
[ mim m em
g nun n en
J wau w we
° ha h ha
, hamzah ' apostrof
¢ ye' y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
e m e Eas fathah a A
--o- -8 kasrah i 1
. dammah _ u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya ai a-i
K fathah dan wau au a-u
Contoh:
s kaifs de —> haula




¢. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I fathah dan alif a a dengan garis di atas
2; fathah dan ya a a dengan garis di atas
$ kasrah dan ya i i dengan garis di atas
s dammah dan wau u u dengan garis di atas

Cantoh:

05— gl J —= gils

gs) —> rama

3. TaMarbii{ah

Jdsly —— yaqalu

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”

c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J ! ”
(“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah terscbut
ditranslitersikan dengan “h”.

Contoh:

JUhelddngyy —
Bygiad pd  ——

sl

raudatul atfal atau mudah al-atfal
al-Madinatul Munawwarah, atau al-
madinatul al-Munawwarah

Jalhatu atau JTalhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah stau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.



Contoh:
J3 — nazzala

w

o > al-birr

Kata Sandang “J “

Kata Sandang “J) ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan
tanda penghubung “ ", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
huruf syamsiyyah.

Contoh:
el — algalamu
sl —— al-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digmakan'mtnk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapitsl, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat. '
Contoh:
gy ¥l dsaley ——» Wama Mubammadun ill rasul
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ABSTRAK

Terorisme adalah masalah yang pelik dan kompleks. Karena mengandung makna
yang peyoratif, istilah terorisme acapkali disalahtafsirkan dan dipolitisasi. Pada dasarnya
terorisme menunjuk kepada penggunaan kekerasan (political violence) untuk mencapai
tujuan-tujuan politik tertentu. Baik itu terorisme negara (state terrorism) maupun
terorisme agama (religious terrorism). Penelitian ini difocuskan kepada fenomena
terorisme yang diperankan oleh kelompok-kelompok agama.

Terorisme telah menjadi fakta yang mengejutkan masyarakat internasional.
Diawal abad ini, akasi “terorisme* telah menghancurkan WTC dan sebgian Pentagon. Di
Indonesia, aksi ,“terorisme“ serupa juga terjadi. Aksi ,,“terorisme“ yang paling
mengagetkan dan menyedihkan adalah tragedi 12 Oktober 2002. Sejak tragedi tersebut,
secara beruntun, aksi-aksi terorisme, berupa pengeboman kerap terjadi. Berpuncak pada
bom bunuh diri pada 1 Oktober 2005 di Bali. Faktor kemiskinan (poverty), ketidakadilan
(injustice), dan kesenjangan (inequality) oleh sebagian kalangan diyakini sebagai akar
persoalan (root problems) terorisme.

Terorisme di Indonesia mempunyai motif-motif tertentu. Motif-motif tersebut
terkait erat dengan situasi ekonomi politik Indonesia dan dunia. Terorisme, termasuk
yang terjadi di Indonesia harus dilihat dalam konteks kompetisi ekonomi politik global,
yang mana kompetisi itu menyebabkan penderitaan dan ekses buruk kepada sebagian
orang. Ekses ini juga mengenai umat Islam, terutama di Timur Tengah. Keadaan serba
buruk, ketertindasan, dan ketidakpastian, menyenbabkan sebagian kalangan muslim
mengambil jalan kepastiannya sendiri melalui jalan terorisme. Dari peta in, kemudian
dapat dilacak motif-motif terorisme di Indonesia, yaitu motif politik, motif agama, dan
motif ideologis. Pemerintah Indonesia, sebagai pemegang kewenangan politik, segera
mengambil langkah-langkah politk yang dimaksudkan untuk menghambat dan
menanggulangi terorisme.

Kebijakan politik pemerintah Indonesia tentang penanggulangan terorisme
terkesan mengedepankan aspek kontraterorisme daripada aspek antiterorisme yang
sebenarnya lebih menyentuh akar persoalan terorisme. Kebijakan tersebut meliputi
penerbitan undang-undang, pengefektifan aparat kepolisian dan intelijen, dan kerjasama
luar negeri. Untuk menganalisa hal di atas, peneliti menggunakan teori tindakan sosial
dan teori sosiologi politik. Teori tindakan sosial terutama digunakan untuk menganalisa
motif-motif terorisme dengan sekian pembenaran dan tujuan-tujuannya. Sementara teori
sosiologi politik lebih digunakan untuk menganalisa distribusi kekuasaan dan
kewenangan antarlembaga negara dalam penanggulangan terorisme. Namun secara
bersamaan teori ini juga digunakan untuk melihat motif terorisme.
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BABI
PENDAHULUAN

J

A. Latar Belakang Masalah
Terorisme adalah suatu istilah yang mengandung kekaburan dan sering

disalah tafsirkan. Apalagi, bila terorisme dihubungkan dengan ideologi politik
tertentu. Upaya untuk mendefinisikan istilah terorisme biasanya didasarkan
atas asumsi, bahwa setiap tindakan kekerasan, terutama kekerasan politik
(political violence) adalah justifiable dan kekerasan yang lain adalah
unjustifiable. Kekerasan bentuk kedua ini yang tergolong teror.!

Istﬂahtemrisme,terorisdantcrortelahmenjadiwacanapublik
semenjak 11 september 2001 dengan runtuhnya dua menara kembar World
Trade Center (WTC) di New York dan Pentagon di Washington. Peristiwa ini
sangat mengerikan dan menghentakkan dunia. WTC dan Pentagon sebagai
simbol perekonomian dan pertahanan Amerika Serikat runtuh dalam serangan
dahsyat tersebut.

Osama bin Laden’ dengan jaringan A/-Qaeda satu-satunya yang
ini diyakini oleh pemerintah Amerika Serikat tanpa mengikutsertakan bukti-

1 Azyumardi Azva, Pergolakan Polivik Islom dari Fundamentalisme, Moderisme
hingga Post-Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), him.143.

2 (Osama dilahirkan di Arab Saudi pada tahun 1957. Dia anak seorang kontraktor
kaya raya berkebangsaan Arab. Saat pecah perang Afganistan (1979-1989) dia menjadi
sukarelawan di bidang logistik. Dia juga pernah dididik di agen resmi Amerika Serikat (CIA)
di bawah bimbingan Mike Schuer. Aksi “’terorisme"* yang diduga didalangi Osama bin Laden
versi Amerika Serikat adalah pengeboman WTC 26 Februari 1993, bom mobil di Arab Saudi
13 Nopember 1995, bom mobil di komplek marinir AS, 25 Juni 1996, bom di Kedutaan AS di
Kenya dan Tanzania 7 Agustus 1998, dan bom bunih diri di kapal perusak USS Cole di
pelabuhan Yaman pada 12 Oktober 2000. Lihat Zempo, 17-23 September 2001, him. 142.



Dimia dipaksa memilih antara “carrot” atau “stick”. Negara yang
membanty Amerika dalam perang melawan terorisme akan diberi bantuan,
adaplmNegm'ayangengganumdukterhadapkcinginanAmerﬂmakan
digebuk dan dituduh teroris.® Rezim yang tidak mau melawan terorisme akan
dicap sebagai rezim jahad (hostile regime).

Di Indonesia, pemerintahan Megawati Soekarno Putri langsung
bergabungdmgankoahmmtanas:oanalpunpmanAmerﬂm Serikat dalam
pemberantasan terorisme. Karena mau menuruti kemauan Amerika Serikat
untuk melawan terorisme, Indonesia diberi hadiah berupa pencabutan
einbargomilitetdanbantuansenilai400dolarAmerﬂca.‘ Kebijakan politik
pemerintahMegawatiini-dilanjudmnolehpcmetinthusﬂoanbang
Yudhoyono- teryata membuat kecewa sebagian umat Islam Indonesia.

Tahum Kedua dari pemerintahan Mega, publik Indonesia dikejutian
oleh aksi-aksi pengeboman diberbagai wilayah Indonesia yang dimotivasi
dahsyatdanbmyakmmelankorbmtetjadidiLegian,Kthaleada'mgal
12 Oktober 2002 Serangan di Sari Club dan Paddy’s Bar it menewaskan

3 Negara-negara Muslim tertentu yang oleh Amerika Serikat dituding sebagai

terorisme adalah; Frak, Somalia, Sudan, Surish dan Iran Adapun kelompok-

sasaran perang melawan terorisme. Amerika Juga mengumumkan Negara-negara non-

Muslism seperti Kuba dan Korea Utara sebagai Negara teroris. Lihat Chandra Muzaffar,
Mustim, Dialog dan Teror (Jakarta: Profetik, 2003), him. 187.

4 Adian Husaini, Jihad Osama Versus Amerika (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
him, ix

5 Bom Bali I ini dilakukan oleh Amrozi, Ali Gufran dan Imam Samudra. Dua yang
pertama adalah wwgalamonpnlaﬁmYangdhabmmkhirbuasaldmiBaﬂwn Ketiga-
tiganya adalah alumnus perang Afghanistan,



12 Oktober 2002.° Serangan di Sari Club dan Paddy’s Bar itu menewaskan
202 orang® dari 22 Negara. Kebanyakan korban tewas adalah warga Negara
Australia dan warga Negara Indonesia.’ Peristiwa pengeboman Bali 12
Oktober 2002 ini menjadi titik awal dari serangkaian aksi-aksi pengeboman di
sebagian wilayah Indonesia sampai pada aksi bom bunuh diri® di R Aja’s Café
Jimbaran, Kuta Bali pada tanggal 1 Oktober 2005.

Ledakan yang terjadi pada tanggal 5 Desember 2002 di Mal Ratu
Indah Makasar, tanggal 27 April 2003 di Bandar Udara Soekarna-Hatta,
tanggal 5 Agustus 2003 di Hotel JW Marriott yang meneéwaskan 13 orang
hingga ledakan di depan kedutaan Australia pada tanggal 9 September 2004
adalah serangkaian pengeboman yang terjadi di Indonesia.

Dalam usaha memulihkan kondisi paska bom Bali I pemerintah
Indonesia menerbitkan Perpu No.1 tahun 2002 tentang pemberantasan tindak
pidana terorisme dan Perpu No. 2 tahun 2002 tentang pemberlakuan Perpu
No. 1 pada peristiwa peledakan bom di Bali. Perpu No 1 dan 2 tahun 2002 ini

kemudian pada tanggal 6 Maret 2003 disahkan menjadi UU No.15/2003.

° Bom Bali I ini dilakukan oleh Amrozi, Ali Gufran dan Imam Samudra. Dua yang
pertama adalah warga Lamongan Jatim. Yang disebut terakhir berasal dari Banten. Ketiga-
tiganya adalah alumnus perang Afghanistan.

§ Angka ini berbeda dengan yang ditetapkan harian Kompas, tanggal 3 Oktober 2005,
Di harian ini korban tewas sebanyak 196 orang.

7 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Terj), Satrio Wahono dkk
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), hlm. 677.

# Berdasar berita-berita yang dihimpum dari harian Kompas, bom bunuh diri menjadi
trend dari aksi pengeboman di Indonesia sejak ledakan di Hotel JW Marriott dan di depan
kedutaan Australia. Adalah Asmar Latin Sani, pria asal Bengkulu yang belakangan diketabui
sebagai pelaku bom bunuh diri di Hotel JW Mariott dan Heri Kurniawan atau Heri Golun
sebagai pelaku bom bunuh diri di depan kedutaan Australia. Sementara tiga pelaku bom
bunuh diri Bali II adalah Misno alias Wisno (30) dari Cilacap Jawa Tengah, Moh. Salik
Firdaus dari Majalengka Jabar dan Ayib Hidayatullah (21) warga Ciamis Jabar. Lihat
Kompas, tanggal 11 November dan 20 November 2005, him 15 dan 2.



Perpu ini oleh pemerintah Indonesia secara politis dijadikan payung hukum
dalam usaha menjalin kerja sama dengan berbagai pihak termasuk luar negeri
untuk memberantas terorisme.

Terorisme dan bom bunuh diri di Indonesia menjadi polemik dan
mengundang wacana. Tak kurang dari tokoh agama, pakar politik, pejabat
militer, Polri, cendikiawan, politisi dan tokoh-tokoh LSM angkat bicara
tentang terorisme. Dari forum mahasiswa di kampus sampai pada konferensi
internasional diadakan untuk mencari definisi terorisme dan latar belakang
politik yang memotivasinya.

Ada anggapan bahwa agama sering menjadi bahan amunisi dalam
setiap aksi terorisme. Hipotesa ini menjadi keyakinan sebagian umat manusia.
Semangat keagamaan yang dicerminkan dalam wujud mencari kesyahidan
(isytisyhad) atau kemartiran dapat dibenarkan dalam agama. Sejarah dunia
menunjukkan bahwa agama-agama dunia dari rumpun Ibrahim maupun yang
bukan, memberikan justifikasi bahkan memotivasi tindakan-tindakan teror.

Kekerasan yang dilandasi oleh semangat keagamaan dan dimaksudkan
untuk menebarkan rasa takut dan kawatir kepada orang lain atau kelompok
tertentu oleh Mark Juergensmeyer dinamakan terorisme agama (religious
terrorism).” Konsep terorisme agama berbeda dengan teror yang dilakukan
oleh negara (state terrorism).

Ketika agama menjadi justifikasi tindakan-tindakan teror, apakah hal

ini dapat digunakan untuk tujuan-tujuan politik? Pertanyaan ini tidak gampang

® Mark Jurgensmeyer, Terorisme Para pembela Agama (Terj), Amien Rozany Pane
(Yogyakarta: Tarawang Press, 2003), him. 5-6.



dijawab, dikarenakan terorisme mengandung kompleksitas dalam dirinya. Ia
terkait dengan berbagai ragam ideologi politik dunia yang mengitarinya.
Azyumardi Azra melihat kompleksitas radikalisme dan terorisme bersifat

internal dan eksternal.'®

Semua peristiwa pengeboman yang terjadi di Bali, Hotel JW. Marriott
dan Kedubes Australia serta ledakan bom yang terjadi di tempat lain, menjadi
babakan baru dari wajah politik Indonesia. Negeri yang terkenal ramah, aman
dan beradab, serta merta pupus akibat tindakan kekerasan terorisme.' Oleh
kalangan internasional Indonesia dinyatakan sebagai salah satu sarang dar
terorime di Asia Tenggara.

Kenyataan ini perlu disikapi secara hati-hati oleh bangsa dan
pemerintah Indonesia. Hal tersebut penting dilakukan agar dalam usaha
penanggulangan terorisme sedapat mungkin menghindari ekses buruk yang

diakibatkannya. Situasi nasional, regional dan internasional merupakan arena

9 Azyumardi Azra, “Gerakan Islam Militan di Asia Tenggara: Identitas atau
Tantangaa”, Jurnal CSIS, XXXHI, Maret 2004, hlm. 96-97.

11 peneliti akan menjelaskan definisi terorisme pada bab II. Definisi didasarkan pada
pandangan para ahli tentang terorisme. Walau demikian, peneliti tidak hanya menguraikan
penjelasan teoritik semata, melainkan juga mencoba memberikan penjelasan yang lebih
operasional tentang terorisme. Dalam arti yang lebih operasional terorisme adalah gerakan
politik yang selalu melibatkan jaringan sel-sel gerakan, ideolog, pelaksana lapangan, sumber
pendanaan, logistik, dan persenjataan. Strategi dan taktik adalah elemen terpenting dalam
terorisme. Gerakan terorisme selalu bersifat klandestien. Terorisme hanyalah sebuah taktik
dari sebuah strategi besar. Disini peneliti juga perlu menjelaskan tentang fundamentalisme dan
radikalisme. Pengertian keduanya oleh peneliti dipakai dalam arti politik, terutama politik
Islam. Fundamentalisme adalah ideologi dan gerakan politik yang dimaksudkan untuk
membangun seluruh tata kehidupan manusia, berdasarkan ruh dasar Islam, yaitu al-Qur’an
dan Sunnah Nabi. Sebenarnya istilah ini pertama kali digunakan untuk menunjuk kepada
gerakan Protestan di Amerika Serikat. Basis gerakan fundamentalisme selalu agama, berbeda
dengan radikalisme, yang dikenakan kepada kelompok politik yang berusaha mengubah
tatanan lama. Radikalisme biasanya dikenakan kepada sosialisme marxis dan juga kelompok
Islam fundamental. Radikalisme adalah manifestasi dari spririt fundamentalisme.



bagi bangsa dan pemerintah Indonesia untuk mengenal lebih dalam persoalan-

persoalan negerinya.

B. Rumusan Masalah

Setelah menguraikan latar belakang, peneliti merasa perlu membatasi
masalah agar pembahasan lebih fokus kepada pokok persoalan yang menjadi
tema sentral dari proposal penelitian ini. Pembatasan masalah perlu dilakukan
agar apa yang menjadi persoalan menjadi jelas.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk membatasi masalah dalam dua hal, yaitu:
1. Apakah motif-motif terorisme di Indonesia?
2. Bagaimana kebijakan politik pemerintah Republik Indonesia tentang

terorisme di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengkaji dan menganalisa latar belakang politik terjadinya
terorisme di Indonesia.
b. Mengetahui secara jelas motif-motif dan tujuan-tujuan terorisme
yang terjadi di Indonesia.
c. Mengetahui dan me;njelaskan kebijakan-kebijakan pemerintah
Indonesia tentang terorisme di Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian



a. Secara teoritik diharapkan memperkaya khazanah kajian-kajian
sosiologis, terutama sosiologi agama dilingkungan Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para
pengambil kebijakan di negeri ini dalam rangka menghambat,
mencegah dan menanggulangi terorisme. Kebijakan yang
diharapkan adalah tindakan preventif terhadap hal-hal yang dapat
menimbulkan aksi terorisme. |

D. Tinjauan Pustaka

Tema tentang terorisme sudah sering dibahas, baik dalam bentuk buku-
buku, jurnal, majalah, maupun karya tulis ilmiah lainnya, tetapi tidak satupun
dari karya tulis tersebut yang berbicara langsung terorisme yang terjadi di
Indonesia. Meski penelitian ini bukan merupakan hal yang baru, tetapi bisa
dikategorikan sebagai penelitian orisinil.

Perbedaan penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji secara
komprehensif motif-motif terorisme di Indonesia serta kebijakan pemerintah
Indonesia tentang terorisme. Adapun beberapa buku yang digunakan sebagai
telaah pustaka dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini. Buku-buku
terebut sebagai pembanding dengan penelitian ini.

Nurcahaya Tandang Assegaf, dalam bukunya 7erorisme Internasional
Bentukan Amerika, Indonesia dan Dinamika Internasional, terutama bagian V

“Hegemoni Amerika Serikat dan Terorisme Internasional”, menjelaskan



bahwa merebaknya isu terorisme paska perang dingin disebabkan oleh dua
faktor yaitu: 2

Pertama, umumnya media massa dan analis Barat secara sistematis
mendiskreditkan negara-negara anti Barat, dikarenakan negara atau rezim
yang dimaksud dianggap membahayakan Barat dan kepentingannya. Kedua,
tindakan sewenang-wenang Amerika Serikat sebagai pemegang kendali
ekonomi-politik dan keamanan di seluruh dunia.

Dalam kasus terorisme di Indonesia, Nurcahaya mengimbau kepada
pemerintah dan seluruh rakyat Indonesia, agar dalam penyelesaiannya
mengajak orang-orang atau kelompok-kelompok yang dituduh sebagai dalang
aksi terorisme di Indonesia duduk dalam satu meja dan secara bersama-sama
merumuskan definisi terorisme.

Buku lain yang membahas terorisme adalah karya Jawahir Thantowi,
dengan judul Islam Neo-Imperialisme dan Terorisme Perspektif Hukum
Internasional dan Nasional. Menurut Thontowi, terorisme sebagai fenomena
baru pertarungan politik diakibatkan oleh dua faktor vaitw,”® pertama
ketidakadilan yang dialami sebagian umat Islam. Ketidakadilan ini disebabkan
prilaku ideologi imperialisme global yang telah memberikan kontribusi
terhadap timbulnya radikalisme dan terorisme.

Ketidakadilan struktural tersebut tercermin dalam penggunaan bahasa

oleh media massa dan analis Barat, bahwa yang berbau Islam adalah teroris.

2 Nurcahaya Tandang Assegaf, Terorisme Internasional Bentukan Amerika,
Indonesia dan Dinamika Internasional (Jogjakarta: PT. Ombak, 2004), him. 206.

B Jawahir Thontowi, Islam Neo-Imperialisme dan Terorisme Perspektif Hukum
Internasional dan Nasional (Jogjakarta: UII Press, 2004), hlm.50-53.



Kedua, diskriminasi dan ketidaksetarasn pelayanan. Selama berabad-abad
Negara-negara Muslim diperlakukan secara diskriminatif melalui institusi
MkmdmmﬁﬁkDiskﬁmmadymgwdadiﬁdaanyambid@gmﬁﬁk
ekonomi, dan hukum, tetapi juga terdapat diskriminasi rasial. Inti buku
Jawahir, bahwa terorisme adalah sebagai buah dari ketidakadilan imperialisme
global.

Buku Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum, yang
dimﬁsolehAbdulWahiddkkmengmaiknntemangtemdsmesebagaihasil
dmipemnhnmmteologisdanpandang_ankeagmmanyangtekstmldan
skripturalis. Ahbatdmipmdansmteologisyms_sanpitseperﬁitu,maka
memunculkan sikap radikal dalam diri pemeluknya.

Buku ini terutama memberikan perhatian terhadap terorisme yang
terjadi di Indonesia, dengan mengutip berita dimedia dan pernyataan tokoh-
tokohagamalslamlndonmia,mcnyimpullmnbahwalslmnﬁdak
membenarkan segala bentuk kekerasan, apalagi kekerasan yang diarahkan
kepada fasilitas publik, dalam mencapai tujuannya, apalagi mengatasnamakan
Jibad.

Islamadalahagamayangsepenuhnyamcnghargaikemamxsiaan. Islam
menganjurkan umatnya untuk berjuang mencapai keadilan, kehormatan, akan
tctapicm-camyangdﬂakuknnﬁdakmenggunalmnmetode-metode
kekerasan. Pengeboman yang tejadi beruntun di ndonesia bukan ajaran dari
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agama, melainkan tragedi kemanusiaan, tidak bisa dibelokkan kepada
komunitas agama manapun.'*

Ketiga buku ini menggunakan metode legal formal dalam mendekati
terorisme. Karena pendekatan yang dipakai adalah pendekatan hukum maka
terorisme dipandang sebagai kejahatan luar biasa. Berbeda dengan Abdul
Wahid dan Nurcahaya, Jawahir Thontowi dalam menganalisa fenomena
terorisme tidak melulu melihatnya dari perspektif hukum akan tetapi ia
melengkapinya dengan analisa sosiologis.

Tema serupa ditulis oleh Abdul Wakhid Al-Adziem dalam skripsinya
dengan judul Terorisme dalam Perspektif Hukum Islam. Al-Adziem dalam
skripsinya menjelaskan definisi dan menggambarkan ciri-ciri terorisme, oleh
penulis tindak terorisme dilihat melalui perspektif hukum Islam. Sebagaimana
dijelaskannya dalam pokok masalah dari penelitiannya, yang menjadi tema
sentral adalah apakah terorisme dan bagaimana pandangan hukum Islam
tentang terorisme.

Menurutnya Islam tidak membenarkan tindakan apapun yang
dimaksudkan untuk mencbarkan rasa gentar dan kawatir dengan
menghancurkan fasilitas-fasilitas publik. Penulis juga menguraikan bahwa
terorisme internasional modern ditandai dengan pembajakan pesawat El-

Boing 707 rute Roma-Tel Aviv yang dilakukan oleh anggota Popular Front

" Abdul Wahid dkk, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2004), him. 42-43,
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For The Liberation of Palestina (PFLP). Pembajakan serupa terjadi di Peru
tahun 1937. Sejak pembajakan di Peru ini aksi-aksi serupa mulai marak."

Dalam skripsi ini juga diuraikan dampak sosial-politik aksi terorisme
hari selasa 11 September 2001. Paska tragedi ini dunia dilanda kecemasan dan
ketakutan. DK PBB lewat resolusinya tanggal 28 september 2001 memberikan
legitimasi kepada Amerika Serikat untuk memerangi terorisme.’® Aksi
Amerika yang kemudian mengundang pembalasan dari sebagian umat Islam
di Indonesia.

Namun, skripsi al-Adziem, tidak menguraikan masalah-masalah yang
dapat menimbulkan tindak terorisme. Bagaimana hubungan terorisme dengan
situasi politik Indonesia saat terorisme terjadi. Lebih lanjut skripsi yang ditulis
oleh saudara al-Adziem ini tidak menjelaskan motif sosio-politik dan sosio-
religi terorisme yang terjadi di Indonesia.

Karenanya, peneliti menggangap penting untuk melanjutkan penelitian
yang telah dimulai oleh saudara al-Adziem. Peneliti mengkonsentrasikan
penelitian ini kepada motif-motif dan tujuan-tujuan terorisme yang terjadi di
Indonesia dan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia dalam pemberantasan
terorisme:

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya baik yang
berupa buku atau skripsi terletak pada perspektif dan pendeckatan yang

digunakan. Semua penelitian yang disebutkan di atas menggunakan

'* Abdul Wakhid al-Adziem, “ Terorisme dalam Perspektif Hukum Islam “, Skripsi
tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN SUKA, 2003, him.26.

1 1bid, him. 36.



12

pendekatan legal formal. Karenanya kesimpulan yang diambil didasarkan
kepada andaian-andaian hukum. Sementara penelitian ini didasarkan kepada

analisis dan perspektif sosiologis.

E. Kerangka Teoritis
Untuk mempermudah dan mendapatkan kejelasan tentang tema-tema
yang berkaitan langsung atan tidak langsung dengan terorisme dan kebijakan
politik pemerintah Republik Indenesia, peneliti menggunakan beberapa teori,
antara lain adalah:
1. Teori Tindakan Sosial
Teoritindakansosialdigtmakandalmnpemeliﬁaniniunmk
mmyelanndanmanahamlstwambam,moufmoufdanuguan-uguan
dari aksi si pelaku teror. Secara operasional teori tindakan sosial berusaha
mmcmiakarpersoalantemﬁsmeyangtajadi di Indonesia, karena yang
menjadi objek dari aksi-aksi “teroris” di Indonesia sebagian besar adalah
simbol-simbol kebudayaan Barat dan globalisasi.
!)engmlteoriﬁndakansosialdapatdikemhuisegalaalasan,moﬁf
danmjuansextaeksespolitikyangdiharapkandaﬁtindakanpelam
terorisme di Indonesia. Teori ini juga secara aplikatif digunakan untuk
melihat terorisme di Indonesia terkait dengan keadsan umat Istam
dibelahan dunia lainnya atau hanya akibat dari kebijakan pemerintah
Indonesia yang dianggap merugikan umat Islam. Teori tindakan sosial

akan diterapkan kepada objek penelitian ini langsung kepada pengalaman
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dan perasaan dari si pelaku teror beserta sckian motivasi yang
mendorongnya.

Untuk memperjelas apa yang dimaksudkan dengan teori tindakan
sosial, maka dibawah ini akan diuraikan definisinya. Teori tindakan sosial
berasal dari Sosiolog Max Weber dari Jerman. Weber memberikan
perhatian terhadap tindakan sosial. Yang dimaksudkannya dengan
tindakan sosial adalah tindakan individu yang mempunyai arti subyektif
terhadapdirinyadandiorianasikanterhadapomnglain.” Tindakan sosial
melingkupi setiap pola dan jenis prilaku manusia, yang dengan penuh
maknadiamhkanmtukmempengamhiﬁndakanomglain'“

Berbeda dengan Emile Durkheim, yang memandang sosiologi
sebagai studi temtang lembaga-lembaga dan institosi-institusi sosial,
ditangan Weber sosiologi bergerak ke arah, dimana manusia dipandang
sebagai seorang aktor yang bertanggung jawab terhadap dirinya. Terjadi
pergeseran tekanan ke arah keyakinan, motivasi, dan tujuan pada diri
sctiap aggota masyarakat, yang berakibat terhadap isi dan pola
tindakannya.”

" George Rilzer, Sosiologi Ilmu Pengeiahuan Berparadigma Ganda (Teg),
Alimandan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 38.

18 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teorl Sosial Modern Suatu Analisis
Karya-tulis Marx, Durhkeim dan Max Weber (Tetj), Soeheba Kramadibrata (Jakarta: Ul-
Press, 1986), him. 186.

19 K J. Veeger, Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu-
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sostologi (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), him.
171
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‘Tindakan sosial yang dilakukan oleh si aktor, baik dalam lingkup
terkecil masyarakat seperti keluarga ataupun kehidupan bernegara,
dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan yang dalam pemaknaan si aktor
terkait erat dengan perbaikan seturuh sistem yang berlaku. Makna
subyekﬁfdalamﬁndaknnsosialitﬂberkmandenganmjuanyangingin
dicapai oleh pelaku.

Pelaku mempunyai tujuan dengan tindakan yang dilakukannya.
Adapunmjmnyangingindicapaibinsanyadidasmkandmdidomngoleh
sebuah motivasi. Ada serangksian pentahapan dalam rangka mencapai
tyjuan yang dimaksud, melalui permemmgan, perencanaan dan
pengambilan keputusan.”’

Terdapat internalisasi nilai sebelum tindakan dilakukan. Yang
demildanbemrtibahwaﬁndakanyangdipﬂiholehsangakmrtelah
dipertimbangkansecamcelmat,akm'atdanmatang. Sang aktor pun telah
memperhitungkan akibat-akibat baik dan buruk dari tindakannya. Bahkan
sang aktortidakmemsabersalah,apabilatindakannyamemgikanorang
lain,daflkmenakeyakinannyabahwaapayangdialakuknnbenar,ia

mengajak orang lain untuk mengikutinya.

. Teori Sosiologi Politik
Teori sosiologi politik digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui penyebab terorisme yang terjadi di Indonesia. Terorisme

 Ibid.,
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bukanlah fenomena yang berdiri sendiri, akan tetapi ia terkait dengan
konflik politik dan antagonisme politik antar berbagai kepentingan yang
tidak dapat diselesaikan dengan cara-cara politik yang lazim.

Alasan untuk melakukan tindakan-tindakan terorisme adalah
karenasahlran-salmanpoliﬁkresmitelahtersmnbat,amukarenaﬁdak
adanya sistem politik ideal bagi mereka. Sosiologi politik akan
mempaiihathndanmenjelaskanhublmgananmagejala sosial dan gejala
politik dari terorisme.”” ;

Teori sosiologi politik juga akan digunakan untuk menguraikan
dan menjelaskan pendistribusian kewenangan dari lembaga-lembaga
Negara, seperti eksekutif, legislatif, kehakiman, kepolisian, militer dan
kelompok-kelompok interest lainttya, dalam usaha penanggulangan
terorisme. Lembaga-lembaga Negara ini yang berwenang memberantas
terorisme.

Untuk mendapat gambaran, sedikit akan dijelaskan definisi
sosiologi politik. Terdapat dua aliran pemikiran atau interpretasi yang
saling bertentangan dalam sosiologi politik. Perbedaan pemikiran m1
didasarkan kepada arti kata politik, kelompok pertama berpendapat bahwa
politik merupakan arena pertarungan perebutan kekuasaan antarindividu
atau antarkelompok.

Kekuasaan memungkinkan individu atau kelompok untuk

mengendalikan dan mengeksploitisit individu atan kelompok lain demi

2 pichael Rush dan Phillip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik (JakartaPT.
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 295.
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kepentingan mereka. Sementara kelompok yang dieksploitisir merasa
berkewajiban untuk melawan dan membinasakannya, Dalam pengertian
ini, politik bermakna antagonistik.

Kelompok kedua memandang politik sebagai alat untuk
Kekuasaan menurut pendukung tafsiran ini bertugas melindungi segenap
kepentingan dan kemaslahatan umum (common good).” Disini politik
bermakna integratif. Duapemﬂdrantersebmmewaldlisifatpmdoksal
atan ambivalen politik.dan kekuassan® Kemenduaan wajah politic dan
kekuasaan bersifat positif dan negatif.

Menurut Maurice Duverger, para ahli sosiologi politik terbagi ke
dalam dua kelompok. Yang pertama adalah mereka yang beranggapan
sosiologipoliﬁksebagaiﬂmntanangNegara,sanenmrayanglain,
berpendapat bahwa sosiologi politik adalah ilmu tentang kekuasaan.
Duverger sendiri termasuk yang kedua.

Dalam arti yang pertama, maka sosiologi politik digunakan untuk
mmmjukMgoﬁkadﬂmmuymmymgMNegmam
dalam Negara terdapat nation state, menunjuk kepada masyarakat

2 Mavrice Duverger, Sosiologi Politik (Tetj), Daniel Dhakidae (Jakarta: PT.
Rsaja Grafindo Persada, 2000), him. 27.

B Alfian dalam kata pengantar buku sosiologi politik karya Maurice
Duverger,menyatakan bahwa politik dan kekuasaan diibaratkan Dewa Janus dalam tradisi
Vunani kuno. Dewa Janus dilukiskan sebagai Dewa yang bermuka dua yang
mencerminkan kontradiksi dan ambivalensi.



17

nasional, komunitas yang menempati suatu wilayah, dan government state,
menunjuk kepada penguasa atau pemimpin dari masyarakat tersebut.
Sementara konsep yang belakangan menyatakan bahwa sosiologi
politik adalah flmu temtang kekuasaan. Kekuasaan dalam pengertiannya
yang luas tidak hanya terbatas kepada kekuasaan yang dimiliki Negara,
totapi kekuasaan yang beroperasi dalam setiap level masyarakat. Dari
asosiasikecildipedsaan,pemsahaanhinggaOtganisasiNegam Jadi
sosiologi politik dalam pengertian ini menganalisa fenomena kekuasaan

dalam setiap masyarakat *

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penclitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library reseach),
yaﬂnpmliﬁanyangsumba'datanyadipemlehdm'ibuku-bukuyang
membahaswmﬁsrnedandatayangdihitnpundarimediamassaceeak.

2. Sifat Penelitian

Penclitian ini bersift deskriptik avalitk, yaitu dengan
mendesknpsl'kﬂndeﬁmﬂdanmottﬁmohftermmnePenchtlakan
menguraikan hubungan terorisme yang tejadi di Indonesia dengan kejadian-
kejadian di dunia Islam terutama di Timur Tengab. Peneliti juga akan
menguraikan fenomena terorisme yang terjadi di Indonesia beserta dengan
kebijakan pemerintah RI dalam penanggulangannya.

2 1bid, him. 17-20.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah; pertama
teknik dokumentasi®® yaitu pengumpulan data yang diambil dari buku-buku
dan penelitian sebelumnya yang secara langsung berbicara permasalahan yang
akanditelitiatauyangﬁdaklangsungnamunrelevan sebagai pembanding.
Peneliti juga menggunakan data-data yang didapat dari berbagai media massa
cetak di Indonesia.

Kedua, free interview®® yaitu teknik wawancara bebas dengan
beberapa orang yang dianggap mengerti tentang seluk beluk terorisme
khususnya terorisme yang terjadi di Indonesia.” Ketiga, focus group
discussion, ™ yaitu teknik melalui diskusi-diskusi rutin yang dilakukan

peneliti untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang terorisme.

dalam penelitian ilmu-ilmu sosial yang lain, termasuk sosiologi. Dokumen sebagai bahan
klnsikbiamyadigunakmunmkmmjambperma!anmgm siapa, kapan dan dimana.
Adapmdoh:menmtaﬂapﬂdilndmhsebagnimmdﬁdenﬁﬁhsiolehm
Kartodirdjo, yaitu; 1. otobiografi; 2. surat pribadi, buku-buku, cacatan harian, memoir; 3. surat
kabar; 4. dokumen pemerintah; 5. roman dan cerita rakyat. Lihat. Sartono Kartodirdjo, “
Metode Penggunaan Bahan Dokumen “ dalam Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian
Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him. 44-48.

% Firee Interview adalah jenis wawancara tak berstruktur, dimana Pewawancara yang
memakai teknik ini biasanya hanya dibimbing oleh interview guide yang berisi pertanyaan-
pertanyaan pokok yang ingin dipersoalkan oleh pewawancara. Lihat J.Vredenbregt, Metode
dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1981), him. 93. Koentjaraningrat
menjelaskan bahwa free interview adalah teknik wawancara yang tidak mempunyai pusat,,
pertanyaan yang diajukan bisa berpindah-pindah dari satu pokok masalah ke pokok yang lain,
sementara data yang diperoleh bisa beragam. Koentjaraningrat, “ Metode Wawancara “ dalam
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him.
139.

27 penetiti mengelompokkan narasumber wawancara menjadi tiga kelompok: 1. Kiai,
2. Pengamat Politik, 3. Wartawan.

stﬂahnkmdenganbebernpammmdaﬁKeluargaMahasiswaPecMDemomsi
(KMPD).
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discussion”® yaitu teknik melalui diskusi-diskusi rutin yang dilakukan

peneliti untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang terorisme.

3. Analisa Data

Setelah data dapat dikumpulkan, tahap selanjutnya adakah tahap
analisadata.Tahapinisangatmmenmkanterhadaphasﬂahkﬁ'daﬂwam
penelitin. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif®® yaitu suatu
anaﬁsisdmganmmgolahdam-dmayangkmldimdmmersebmagenﬂalisir,

diklasifikasikan dan kemmdian dianalisa.

G. Sistematika Penelitian

Agar diperoleh hasil penelitian yang ilmiah, sistematis dan analitis
makapanbahasanskripsiﬁﬁdibagimcqiadibebempababdanﬁapbabterdhi
dari sub-sub bab dengan perincian sebagai berikut:

Bablpendahuluan,dalambabinidim'aikanteangbebempabagian
yaitu; Pertama latar belakang masalah, sub bab ini menjelaskan latar belakang
masalahmengapamamdrpﬂih.Ked:abatasanaInunnmnsanmmalah, agar
penelitian m1 menyentuh akar persoalan maka perlu dilakukan rumusan atau
batasan masalah Kefiga, tujuan dan kegunaan penelitian. Keempat, tinjauan

pustaka, sub bab ini menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang ada

8 Dilakukan dengan beberapa teman dari Keluarga Mahasiswa Pecinta Demokrasi
(KMPD).

 pendekatan kualitatif digunakan apabila data yang dikumpulkan berjumlah sedikit,
berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun secara Klasifikatoris.
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kaitannya dengan penelitian ini. Kelima menguraikan kerangka teori yang
mendasari penelitian ini. Keenam, memilih metode penelitian.

Bab II, mengumikantcmangsejarahdandeﬁnisiterorismesajta
kelompok-kelompok Islam radikal atau Islam militant yang ada di Indonesia.
Bab dua ini juga akan menguraikan dan menjelaskan motif-motif dan tujuan-
tujuan dari aksi-aksi terorisme di Indonesia. Apakah terorisme merupakan
senﬁmenkeagamaanataumnmikonﬂikpoliﬁkbelaka?Apakahterorismedi
Indonesia terkait dengan kemunduran dunia Islam terutama Timur Tengah
atan scbagi reaksi terhadap aksi-aksi politik Barat dan Amerika Serikat yang
dianggap merugikan umat Islam?

BabIImenjelaskantentangsiwasipolitiknasionallndone;iasebehnn
aksi terorisme terjadi di Indonesia. Di bab ini akan diuraikan faksi-faksi
poliﬁkyangbemkai,dinmnasiumsipoliﬁkyangﬁdakstabﬂtersebutoleh
kelompok “teroris” dijadikan kesempatan untuk melancarkan aksinya. Bab II
ini juga akan menjelaskan kebijakan-kebijakan politik pemerintah Republik
Indonesia dalam usaha meredam, menangkal dan memberantas terorisme.

Bab IV, bab ini berisi analisa tentang terorisme dan organisasi-
arganisasi atau kelompok-kelompok Islam radikal di Indoncsia. Bab ini juga
menganahsapohﬁklndonwayangmelambclakanglundakantaonsme dan
kebijakan-kebijakan pemerintah tentang terorisme. Bab V, merupakan bab
penutup yang berisi kesimpulan untuk menjawab pokok-pokok masalah, dan
saran-saran yang diharapkan berguna bagi kesinambungan penelitian

selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan pembahasan dua pokok permasalahan beserta
analisanya, maka perlu disebutkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Terorisme tidak identik dengan Islam. Setiap agama mempunyai potensi
memotivasi terorisme. Terorisme yang terjadi di Indonesia sangat
kompleks. Kompleksitas disebabkan oleh situasi ekonomi politik domestik
Indonesia dan dunia. Terorisme di Indoneisa hanyalah reaksi sebagian
umat Islam Indonesia terhadap aksi-aksi yang dilakukan Amerika Serikat
dan sekutunya yang merugikan umat Islam. Faktor penyebab terorisme
yang melanda Indonesia bersifat internal dan eksternal. Terdapat beberapa
faktor umum penyebab tumbuhnya terorisme, yaitu; kemiskinan (poverty),
ketidakadilan (injustice), dan kesenjangan (inequality). Secara sosilogis
politis terorisme mempunyai kaitan dengan gerakan NII/TII yang mencita-
citakan Negara Islam. Walaupun gerakan NII dapat dipatahkan oleh TNI
pada tahun 1962, namun cita-cita untuk mendirikan Negara Islam tidak
pernah padam dari para aktivisnya. Cita-cita ini yang mendorong mereka

kembali mengkonsolidasikan diri dalam sel-sel gerakan untuk

79
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mewujudkan Daulah Islamiyyah. Terorisme di Indonesia oleh para
pelakunya dipahami sebagai perelawanan terhadap ketidakadilan yang
dialami umat Islam di Timur Tengah, terutama umat Islam Afghanistan,
Iraq, Palestina dan Negara-negara muslim lainnya. Ketidakadilan yang
dialami oleh umat Islam dinegara-negara tersebut, diakibatkan oleh ulah
dan kepongahan Amerika Serikat dan Israel. Dengan aksi terorisme
diharapkan AS dan sckutunya mengubah kebijakan-kebijakan politik luar
negerinya. Menurut peneliti, faktor-faktor tersebut memunculkan motif
terorisme ‘di Indonesia, yaitu motif politik, motif agama dan motif
ideologis.

. Fenomena terorisme telah menimbulkan banyak korbanm, baik fisik,
ekonomi, politik, dan sosial budaya. Kenyataan ini sangat menyakitkan
bangsa Indonesia. Terorisme bukan hanya persoalan pemerintah, bukan
hanya tanggungjawab kepolisian. Melainkan menjadi tanggungjawab
bersama yang harus dicegah dan ditanggulangi oleh seluruh komponen
bangsa secara sunggubsungeuh Scbagai pelindung warga negars,
pemerintah sebagai aparatus negara, mengeluarkan beberapa kebijakan
politk untuk menghambat dan memerangi terorisme. Kebijakan
pemerintah RI lebih bersifat refresif daripada preventif. Kebijakan lebih
menekankan pendekatan kontraterorisme daripada antiterorisme. Padahal
kebijakan antiterorisme seperti mengatasi kemiskinan, ketidakadilan,
kesenjangan dan menegakkan kepastian hukum adalah hal-hal yang harus

diselesaikan terlebih dahulu dalam menanggulangi terorisme. Kebijakan



terorisme adalah penguatan institusi hukum melalui perundang-undangan,
pembentukan detasemen 88 antiteror, pembentukan deks antiteror,
pengaktifan komando teritorial (KOTER) TNI, dan peningkatan kerjasama
luar negeri. Kebijakan tentang terorisme perlu mempertimbangkan situasi
domestik, regional, dan internasional, baik secara sosiologis, politis, dan

ekonomis.

Saran

Dalam rangka mewujudkan keadilan dan kemakmuran bangsa, pemerintah
sebagai pemegang kebijakan atas penanggulangan terorisme sudah
seharusnya permasalahan seperti ini mendapatkan perhatian khusus supaya
tidak terjadi kesalahan dalam penanggulangannya. Oleh sebab itu
pemerintah perlu memperhatikan secara mendalam faktor-faktor atau
motif-motif terorisme yang terjadi di Indonesia.

Hendaknya lembaga-lembaga Negara yang mempunyai wewenang dalam
penanggulangan terorisme saling bekerjasama dengan baik, sehingga
upaya-upaya pemberantasan terorisme berjalan efektif dan tepat sasaran.
Begitu juga dengan kebijakan tidak hanya mempertimbangkan
penindakan, tapi juga memperhatikan pencegahan timbulnya benih-benih
terorisme seperti diskriminasi, kemiskinan, supremasi hukum, dil.
Hendaknya semua pihak ikut merenungkan dan memikirkan serta terlibat
aktif dalam upaya-upaya pencegahan dini tindak terorisme dengan cara-

cara demokratis. Menjauhi sikap diskriminatif. Berlaku adil bagi semua.
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3. Hendaknya semua pihak ikut merenungkan dan memikirkan serta terlibat
aktif dalam upaya-upaya pencegahan dini tindak terorisme dengan cara-
cara demokratis. Menjauhi sikap diskriminatif. Berlaku adil bagi semua.
Pemberantasan terorisme harus tetap dalam koridor hukum dan
menghargai Hak Asasi Manusia. Yang terpenting adalah menghindari
kebijakan-kebijakan yang dapat menimbulkan benih-benih terorisme,

karena terorisme selalu terkait erat dengan politik.



DAFTAR PUSTAKA

Kelompok Buku:

Adams, Ian, Ideologi Politik Mutakhir Konsep, Ragam, Kritik, dan Masa
Depannya, Terj. Ali Noerzaman, Yogyakarta: Qalam, 1993.

Ahmad Maftuh Abegebriel dan A Yani Abeveiro, Negara Tuhan The Thematic
Encyciopaedia, Jogjakarta: SR-Ins Publishing, 2004.

Al-Adziem, Abdul Wakhid, “ Terorisme dalam Perspektif Hukum Islam “, Skripsi
tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN SUKA, 2003.

Al-Chaidar, Wacana Ideologi Negara Islam: Studi Harakeh Darul Islam dan
Moro Nasional Liberation Front, Jakarta: Darul Falah, 1419 H.

------- Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia S.M
Kartosoewirjo, Fakta dan Data Sejarah Darul Islam, cet.2, Jakarta: Darul

Falah, 1999.
Ali Sywaibi dan Gils Kibil, Meluruskan Radikalisme Islam, Jakarta: Pustaka
Azhari, 2004.

Assegaf, Nurcahaya Tandang, Terorisme Internasional Bentukan Amerika,
Indonesia dan Dinamika Internasional, Yogyakarta: Ombak, 2004.

Awwas, Irfan S, Menelusuri Perjalanan Jihad S.M. Kartosoewirjo Proklamator
Negara Islam Indonesia, Yogyakarta: Wihdah Press, 1999.

Azra, Azyumardi, fergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modernisme
hingga Post-Modernisme, Jakarta: Paramadina, 1996.

, Konflik Baru Antar Peradaban Globalisasi, Radikalisme dan
Pluralitas, Jakarta: Rajawali Pers, 2002.

Bashori, Ahmad Dumyathi (ed), Osama bin Laden Melawan Amerika, Bandung:
Mizan, 2001.

Budiarjo, Meriam, Dasar-dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2003.

Chomsky, Noam, Menguak Tabir Terorisme Internasional, Bandung: Mizan,
1991.



Degel, Holk H, Darul Islam dan Kartosoewirjo Angan-angan Yang Gagal, Jakarta:
Sinar Harapan, 1995.

Duverger, Maurice, Sosiologi Politik, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000.

Giddens, Anthony, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern Suatu Analisis Karya-
tulis Marx, Durhkeim dan Max Weber, Jakarta: Ul-Press, 1986.

Hakim, Lukman, Terorisme di Indonesia, Surakarta: Forum Stadi Islam
Surakarta(FSIS), 2004.

Rusdi Marpaung dan Al-Araf (ed), Terorisme Definisi, Aksi dan Regulasi,
Jakarta: Imparsial, 2005.

Husaini, Adian, Jikad Osama Versus Amerika, Jakarta: Gema Insani Press, 2001.

Johnson, Doyle Paul, Teori Sosilogi Klasik dan Modern, Terj. Robert M.Z.
Lawang, Jakarta: Gramedia, 1986.

Jurgensmeyer, Mark, Terorisme Para pembela Agama Yogyakarta: Tarawang
Press, 2003.

Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia,
1989.

Laqueur, Walter, New Terrorism Fanatisme dan Senjata Pemusnah Massal,Terj
Tony Febrianto, Jogjakarta: Juxtapose, 2005.

Mannheim, Karl, /deologi dan Utopia Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik,
Terj. F. Budi Hardiman, Yogyakarta: Kanisius, 1991,

Michael Rush dan Phillip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik, Terj Kartini
Kartono, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005.

Muzaffar, Chandra, Muslim, Dialog dan Teror, Jakarta: Profetik, 2003.
Pinardi, Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo, Jakarta: Aryaguna, 1964.

Poloma, Margaret M, Sosiologi Komtemporer, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004.

Riff, Michael A, Kamus Ideologi Politik Modern, Terj. A. Miftahudin dan Hartian
Silawati, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.

Ritzer, George, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003.



85

Ricklefs, M.C., Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, Jakarta: PT. Serambi limu
Semesta, 2005.

Samudra, Imam, Aku Melawan Terorisme, Solo: Jazera, 2004.

Thontowi, Jawahir, Islam Neo-Imperialisme dan Terorisme Perspektif Hukum
Internasional dan Nasional, Jogjakarta: UII Press, 2004.

Wahid, Abdul, dkk, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum,
Bandung: PT. Refika Aditama, 2004.

Wim Beuken dan Karl Josef Kuschel (et al), Agama Sebagai Sumber Kekerasan?
Terj Imam Baihagie, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.

Veeger, K.J., Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu-

Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, Jakarta: PT. Gramedia,
198s.

Vredenbregt, J., Metode dan Tehnik Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT.
Gramedia, 1981.

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Tahun 2002, Jakarta: PT Sckala
Darma Karya, 2002.

Kelompok Majalah dan Surat Kabar:
Tempo, 17-23 September 2001.

Tempo, 31 Desember 2001- 06 Januari 2002.
Tempo, 21-27 November 2005.

Kompas, 8 Oktober 2005.

Kompas, 6 Oktober 2005.
Kompas 10 Oktober 2005.
Kompas 13 Oktober 2005.

Kompas 14 Oktober 2005.



86

Kelompok Jurnal:
Jurnal Intelijen dan Kontra Intelijen, Volume 01 No. 03 Oktober 2004.
Jurnal Intelijen dan Kontra Intclijen, Volume 01 No. 02 Juli 2004.

Jurnal Centre for Strategic and International Studies (CSIS), Volume. 33 No. 01
Maret 2004.

Kelompok Artikel, Opini dan Makalah:

Azra, Azyumardi, “Gerakan Islam Militan di Asia Tenggara: Identitas dan
Tantangan”, Jurnal CSIS, XXXIII, Maret 2004.

Conboy, Kenneth, “Hantu Terorisme di Indonesia®, Tempo, 17-23 September
2001.

Imawan, Riswandha, “Hilangnya Keseimbangan Jagat Dewa-Dewi”, Tempo, 31
Desember-6 Januari 2002.

Karman, Yonky, “Depolitisasi Terorisme™, Kompas, 21 November 2005.
Misrawi, Zuhairi, “Menggerebek Teroris”, Kompas, 13 Oktober 2005.
Munarman, “Perang Ideologi dan Terorisme”, Republika, 9 Desember 2005.

Musa, Ali Maskan, “Terorisme Sebagai Soft Issues”, Jawa Pos, 26 November -
2005.

Nitibaskara, Th Ronny Rahman, “Bom Bali Jilid II””, Kompas, 3 Oktober 2005.

Widagyo, Badjori, "Jangan Pernah Lengah Terhadap Teroris®, Jurnal Intelijen
dan Kontra Intelijen, L, Juli 2004.

Z.T.F., Pradana Boy, “Indonesia-Australia Pasca Bom Bali 27, Jawa Pos, 5
Oktober 2005.

Kelompok Website:

www. Tempo Interaktif, 23 Agustus 2004.



www. Tempo Interaktif, 20 Agustus 2004.

www. Tempo Interaktif, 24 Desember 2005.

87



Megara tam I;Hn - 1952
dibesidlet PHI dan Militer
dipirmpia cleh Wy ALFatalh
JARMARE MUSLBIIN-AMUS
e - Meyesah pactz
Flopublit lndonesia 1962

/ y

‘_‘ '_ 'IiETﬁGspakan Negara lslam Indonesia |

NEGARA ISLAM INDONESIA - DITII
07 AGUSTUS 1949, Malangbong-Tawa Barat
Sekarmaji Marijan Kartosuwitjo
Anggota Laskar: 13.129 orang

Megara Baglan Aceh -
Dipimpin oleh Daud Beureuh
Mamisahkan i dad NH

Nots :
Mayerah pada

Republlk Indonesiz 1962

1853

1962

:

r

A

1976
\ Negara Bagian Aceh di pimpln oleh Daud Beureueh

Negara Islam Indonesia -
Nen Struktural

1966 {

Dibentuk Oleh ABRI sebagal
Tandingan Nil Non Strukdural

‘ Neo NIt - 1966

\

Perjuangan Gerakan Nil di patahkan i

Republic Persatuan Islam
Makasar, Agusius 1960
Dipirpin oleh Abdul Qahhar Muzzakis
Momisahkan Dirf dari NIt

Note : I
Mayarah pada Republlk indonesia 1965 |

X

i . 1988 !
Aprgan MASDUK| TDK 1976 HIDAYATULLAH ]
nun-pdw?‘n pvmahu"nal"\ . R PP NBA + Nif Non Stnukusral + Neo NIt
Al .
m""""w‘“‘m“’*um"‘n“g . Memiits ABU DAUD sebagal imam Nole : Pesadlntren terbesar beladj
bergabung
" ’/L_/
¥ 1678
— Neo Nil NIt Nonstruktural
| 1994 Melakukan Kudetadengan | _ Kefuar dar koallsi setelah 20 orang
| WAHFUDZH SI0DIQ besenta rbuan mengangkal ADAH DJAELANI tokohnya dibunuh oleh Neo Nii.
Wurgahung dengan sebagal Imam / Presiden
| Ajeogan MASDUKI TDK Note : Dawd Baureuh wafal 1957
A +
Y 1980-1902
1998 Seluruh Tokoh Neo Nil
ABU JBERL + OODO + TAHMID + GAOS TAUFIK + Masuk Penjara
BROTO + MPAN ABOUL SYUKUR
bexgabung dengan +
Ajengan MASDUKI TDK oot
[} T Terjadi perpecahan di Neo NIl 2001
1 | DODO + TAHMID + BROTO
S \ Memisahkan dirl dan bergabung ke
N kelompok ASEP SAIFUL
L e e e e e e B i e I———— ——
P Note : Memisahkan dir karena tidak
seliju dengan teror 8om
) I
[
\
I
Y Y . y
i) Abdul Karim «+ Nurdin Hetmi Aminudin & 1985 ! 1890 2000
Abdulah Sengkar + Yanya + Ra'ls Achmad 1995 I | RovANUDOM ABDUL KADIR jace
K Hanaibun oo || usoen | | acavcimn | ¢ | pifdicnts | | s | "
AN TARBIYAH - Kelompok onck Sendid | | | TERSENDR Mendirkan NANGGAPAT
lan 1896 Meaghepus Metode i - == o ! L KHMAAdstWL Mendian
] 1 1999 .
erjuangan N égart dergan l i | wewadiua TUSLN | | Kefomeok Sendi |
Perjussgan Jamaah I \ MUSLIM -
Istamiyah - Gsar Abdut 1902 1991 1 INDONESIA
-
Abu Tolo
Baglan darf Gerakan
sebagal Fnplaan Nl | 1 i WANUL MUSLIMIN
: (Mesir)
MK—WI Faksl SA'ID HAWWA —
ulsh Sungkar +  ft—| H
Abubiar Bausyk LIGA MUSUM INDONESIA |
1996 Jendral TNI dengan i
Abu Tofo perantaraan Nur Hidayat  }
Mendirikan Pasaniren Partal Keadllan - 1899 i
Kemando § |— Ma'had At-Zallun, Partal Keadilan Sejahtera -
M Sord Indramayu - Jawa Barat 2003
Y
A e =]
arena Mengganelode Perjuangan Nil dengan | ¥
'1332".2’2.?:.%@'{;&";., oA : Cisarua - December 1993 250 5
Jjadh 2(dua) Kesando. | Musyawarah antar Kelompal/Fraksi diadakan di Cisarua - Jawa Barat. Kolonel TNI-AU ABDUL HARIS 1
'F Musywarah gagal mengambil kepulusan tentang siapa pemegang Komando karena bekerja dl Badan lntelijen {
omando || yaeg dpimpin Abu Jibrll (etapl ketika Abd Suni . 1 duni h Naslonal (BIN). 1
fulah Sunh e tonéa (decermbe 1699 I ultah Sungkar meninggal dunia. \
1 Jibit leembalibersalu desigan Abu Bakar . i ™t 1. Tahun 1892 setelah pulang
asylr, Sejak i Kemando || dipegang oleh \ Komando Jamaah Istamiyah beralih ke Abubakar Ba'asyir | dad m,?.?':di masilk 1;: dalam
nhall yang metskesnakan Tero Bom 1999-2002 : '\ 4 Tacal -
koordinasi dengan Ajengan Masduld dan sizpa ! + ! :hmva. ;eg:sa:m Gerakan di
3 yang iy mesdukung usatanya. 1 1
) I Jogyakana - Agustus 2000 ] 7 # | 2. Pada Kongres Mulahidin |
Ja’maah Islamigals terbagi menjad] 3 faksl : ! Ki MUJAHIDIN ke- | s Abdul Harls sebagal panitia
sks} keologls igimpin aleh Abu Rusdan ! ongres o A ; 7 baglan Hubungan antar Mujahid
sesl Moderat diginpin Abu Bakar Ba'asylr | Mengangkat ABUBAKAR BA,ASYIR sebagai Amir Majelis Mujahidin Indonesia 3. Abdul Haris adalah orang yang
aksl Eksirim (Pelaku teror bom) dipimpln oleh I akibatnya Jemaah slamiyah tidak mengakui lagi Abubakar Ba'asyir sebagai Pimpinan sangat dekal dengan Abu Jihad
Harvsadan Zulkamaen yang [ Jamaah Islamiyah +Abu Jborti+Abu Dzar+Umar Al
koordinasl desgan TNI dengan proyek pertama l farouq+Hambali
alah kasus Awben, peledatcan Bom dl kedutaan
I v

sar Philinina-isiarta



i

1Bl UBAUBSBY

;

® UOISN UNEIZD
+ INpoqoI0g Ip wog
v861
L
—~
UBLLBAA 018 BlIsEIUN Quy
JeIeg BME[-yeBiod Bley 1mseg wmur -Gueuoy) JoBH ¥S8Q
0864 2864
A L
080d ¥ NOBWY i i BLLIBA J0J8 | VOH tEpeied ¥
uel 3 -pABQUING - BYIS 1P WOQ UBEPBIed ' | W e 103UW |} SRNSIBANIN soug Bunkre) uemueqed
| 050 1P URUNSIUB), °S 6261 ¥861
| ol Y P ses0Q8|
0002 (BN WB(P 1P WOg UWEpaed'y |
b VO Ip UBUNENISY; L uasuesed Ielueww NNLIVZAV L i
! eyeyer - Guedeje)) I 1p UBLNSIBY'Z .
i FRANOPU| °C
PATY ' BHEr _-v_s_ ppsen ﬁﬁuﬂgﬁ i uendiueg ' URpnUed VH20H3W
\ i y | ® UjodwRsed '} VNdVd ISYSINVOLO QVHIF OGNVINOM BIAOM. BPAND
; ; Jisedos wreo BEbes LBHEEUOLGW L1681 jemesed ueselequieg
| spojew ursunBusi ‘eiusiobiue 1861
| innjeseUt LB BUEP UndwnBuB 7
i nun UMt wemqg 3
i uBYN! nEoz e i 6-NOLUIN ‘NALIVZ-TY [EIEE BABWNG
wog _ NVLYIIS Susped 1 pilpsEN
i  uBYRIBD §.§ 1 MINTYN MNBNd3Y § YdW wawn Buepis
1 uexBpeled Snsel Wels] BpNed UINBISD
AR W = [ MINYL SOVO+HVYSWIL 064
(NVHIZE | YIASHIN AVOYHSAT 1IN w0860y X3 “0} ! 9461
=R - (1IN wap Junioy) uoquiy Bussed URIBIGA-¥S 6 : 4 4
1 By ﬁugshsjhﬂ:&x b, IWHYL+000a+DNasyw vebuefy 6 ;x____..ﬂu il
Eu_a_ s ueyabeuad n_c_.on 'L QINHYL+OTOa+MNASY! X S L ATAEE i
eisoUOpU) Unsnyy BB °9 NMLIVZIVY YNNLL HOWIL WISBUOPU| US| Eagz Eﬁwﬁoﬂtﬂz
E-..._;m Wyd ... b et
BiseuOpU} :!ias stiefeiN n J_/
s Bequied Wosd Z _ - \1
QVHIP BVIASYY '} # U UENRIED S UOmIeD _ _ WYISHNONHASND # _ WIS HSIn _
ISTUOHE + HNOHLYR ’ wRboN
o ol HAO! : uﬁ!uﬂﬁ!!.ae&oz -.888:%& _ SILVHVd3S NYIVHID
siqndsy signdey
9 M0d :nxg!._-e:os Buuk veBuejue ] UBEIdOUSY © Wiiod =9_u>u5£=!= 6ueA usBuBIuE h uewidiouad
0002 - 1661 0661 - 0464
Jesag ADE) INPQY (1LNG) pudyAep VELUED BIBOUBMEM ueyesupseq)
LurErs] %zﬁqum%gé UNOUBY SIUMHUONINS WRTS|08 BayRg
Gumd 5 pus-Ae ojepid vped ‘go6)
jore ‘RyOpIN BUBIS] 10 Emw S_.E.E_ 1edey WpRG URKINGEID KUy UBYBIKION  SION
wReuoRUl WIANdOM NUYE JALO FNIZBY VRLTILIAN ¥ Willitd unweligen
0002 « G981
Ty - .
soesa?d _
e VISINOONI YINENdIH YHYDIN NVNYINY3) SYLNIEYLS NVVLJIONId WYHOOH Y10d 190TONOUM



POLA OPERASI INTELEJEN REZIME ORDE BARU
YANG DIGUNAKAN TERHADAP GERAKAN ISLAM

1966
Gerakan Negara Islam Indonesia bangkil kembali dengan Format Baru yaltu Gerakan Dakwah {Fillah)

Gerakan Inl fldak kan Ex-K NIl seperll Danu M.Hasan & Adah DJaelani cs. Karena Danu
M.Hasan sudah menjadi pegawal d| BAKIN. Gerakan Inl dlanggap pemerintah berbahaya bagl NKR{

¥

KEBUAKAN INTELEJEN
1968-1982

¥

INVILTRASI TEFIHADAP GERAKAN NIl (NEGARA {SLAM INDONESIA)
Dengan M All M po unluk Baru NIt

Y

9N
ABU DAUD BEUREUH & DANU M.HASAN
untuk b k NI T

Y

1974 - 1975
Ex-Komandan Nil digalang dan dibina dengan membentuk
Gerakan NIl dalam format Militer
Dibawah koordinasi
Kolonct AD. PITUT SOEHARTO

¥

1974 - 1975
Kolonet AD. Pitut Soeh jan G NIl
Formal Dakwah (Filah) dengan Ex-Kom:ndm Ni dengan
tujuan uniuk meamtith Imamah (Pimpinan)

y 1976
- E) Nil Adjeng tidak setufu dengan
1976 M h dan Hasi dan b k Faksi sendifi, |—
Diaclakan Musy d hasit ya strukiug Organisasl Nil dengan Teupllwafmok il quvalasloleh Adah Djaelani, dbawah
menetaﬂun ABU DAUD BEUREUH sehpi tmam. koordinas! oleh BAKIN membunuh: tokoh-tokoh kefompok Fiiah.
(Desxgan demmikian Nif Filah & NI b Mititer d! satu Organisasi of bawah _ Dengan dalth bahwa Kefompok Fillah adalah agen Intefijen
koordinasl BAKIN)
1976
K ipok Nif Lampung dl h WARMAN tidek setuju dengan
[ serta hasi kef ya dengan counter
1976 membentuk Faks! sendiri. | di kad untuk 4
Osganisasi N# Pimpinan DAUO BEUREUEH meny kudeta ap —» penertiban teshadap organisasl yang dipimpin DAUD
Soeharto BEUREUEH.
Ali P fanjkan uniuk memberikan Senfata yang b | darl Libya Y kelompok il juga diprovokas! oleh Adah Djaelani yang, of koordinas
1 Kapal oleh BAKIN agar membunut tokoh-tokoh kelompok Filah.
L Dengan dalih bahwa Kelompok Fillah adalzh agen intelifen

3

w977 1980 - 1982
Abksi Persl: Kudeta dilak dengan cara pentuk Organisas! NIl Al Seluruh Elite pimpinan Nil ¢ Jawa Barat, wilayah Jakarta dan Jawa
selunh witzyah Pulau Jawa sek "-mmsa‘j‘-ﬂ_ Pimp Daerah dan Wilayah Nit Timur & Tangkap dan dipenfarakan oleh OPSUS -
. AKORSTRANAS
Alsi persiapan inl merupakan legltimasi bagl Pemerintah melatul OPSUS (Operasi &
Chusus) uniuk menangkap, mengadiil dan memenjarakannya o

Ol Janea Timur 30 Orang Pimpinan yang sudah di Bal'at ditangkap dan dipenjarakan.

I
1978

Akl Pe G Nl yang o di Jawa-Timur dan Jawa-Tengah oleh
MWW'KOMANDO JIHAD'(KOﬁUI)yamhondakﬂnld«Mn Kudeta
ap Negara K ghar dan Abu Bakar
ammmmmmmmmammsm
1982 meveka dibebaskan, Th 1985 mereka hijrah ke Malaysla

1978 - 1983
DI Jawa Barat terjadi pembunuhan terhadap tokoh-tokoh Gerakan NIl Fillah
(Gerakan Nil tanpa Kekerasan)

Note : Gerakan yang dlanggap berbahaya bagl keutuhan NKRI adalah Gerakan tanpa kekerasan dan
Gerakan yang dipelihara sebagal musuh bayangan adalah Gerakan dengan Kekerasan / Radikal




POLA OPERAS! INTELEJEN REZIME ORDE BARU
YANG DIGUNAKAN TERHADAP GERAKAN ISLAM

1985
Faksi Abdulah Sungkar dan Abubakar Ba'asyir memimpin Gerakan Nl dari Malaysia.
Gerakan Ini berkembang serta berakar dikafangan Gerakan Islam di Malaysia dan Nil di
Indonesia setelah membangun program pengiriman Mujahid dan Relawan untuk berlatih
Daftam Perang di Afganistan himgga tahun 1992,
1996 Gerakan berubah menjadi JAMAAH ISLAMIYAH

y

KEBIJAKAN INTELEJEN
1986-2001

Y

INVILTRASI BAIS (Badan Intelijen Strategis) TNI
TERHADAP GERAKAN JAMAAH ISLAMIYAH
Dengan Menugasken ABU JIHAD (slpil) 1966 dan ABDUL HARIS (TNI) 1991

;

1999
JAMAAH ISLAMIYAH berhasit di kooptasi TNI melalui Operasi
Intelijen dengan melibatkan JAMAAH ISLAMIYAH dalam Perang
Ambon

v

Mei 1999
ABDULAH SUNGKAR dan ABU BAKAR BA'ASYIR kembali ke
Indonesia

v

Agustus 1999
JAMAAH ISLAMIYAH mengadakan Musywarah Robithatul Mujahidin
di Cisarua difasilitasi oleh Abu Jihad dan Abdul Haris.

;

2000
JAMAAH ISLAMIYAH mengadakan Musyawarah Robithatut
Muijahidin di Malaysia yang difasilitasi oleh Abu Jihad dengan melalui

HAMBAL!
5, PEeRRL 2 1991
. A ABDUL HARIS -
ey % S, S R X,
Nete
[l ]
[Bukan Agen / Terkooptasi | -
| Y

FATHURRAHMAN Al GHOZI AGUS DWIKARNA ABU JIBRIL ABU FATIH & ABU RUSYDAN
XONFUK POSO & AMBON KONFLIK POSO KONFLIK AMBON KONFLIK POSO & AMBON

DIKORBANKAN




POLA OPERASI INTELEJEN REZIME ORDE BARU
YANG DIGUNAKAN TERHADAP
JAMA'AH IMRAN

1980
Muncul gerakan Pemuda Militan Istam di Bandung dibawah pimplnan Imran (Jama'ah Imran) yang mengkritisi
tentang Ideologi PANCASILA, Pemerintah Indonesia dan Mengecam seluruh Politisi Islam. Gerakan ini dimulai
dengan Dak'wah dan Latihan Dasar Kemiliteran

1980
KEBUAKAN INTELEJEN
Melakukan Operasl Inlelijen dengan memasukan Kopral Najamudin (BAKIN) ke Jama‘ah Imran

!

MODUS PENETRASI
Najamudin memberikan Data ke Jama'ah Imran berupa Data yang berasal dast CSIS dan MABES ABRI

pembunuhan tokoh-lokoh tstam dan Kristenisas! dikalangan Perwira ABRI, Angota Jama'ah Imran terp
ABRI

yang berkallan dengan rencana
kasi dan Jad| antl d

Y

Dengan Data tersebut Najamudin berhasil mendapatkan posisi sebagai penasehat Imran

:

ajamudin mengusulkan sel “wm’ahmwmwmmmmmmlmmm
atau tmron n pons usutan Najamudin deng jibkan seliap anggota memiigd senjata apl.

January 1981
mhmwnmumupmmmnpma'mmwm-nnummmmmmm
sellap anggota jama‘ah imran akan diber senjata.

A

25 February 1981
mudin bersama seorang angeta Jama'ah Imran mencud satu pucuk senjata Garand di Kompleks Militer Cimahl. Hasd curian
kepada seluruh Najmudin menjebsk Anggola Jarma'ah Imran dengan cam memolrel senjata hasd cudan beseria
eenjata millknya dalam bentuk foto barsama dengan Jama'ah fmran.

Naja
tersebut dipamerkan

9 Maret 1981
Najamudin dan p kan penyerangan POLSEK Cicendo g b orang angota Jama'ah imran
3
11 Maret 1981
Belasan Anggola Jama'ah imman tanpa Nalamudia menyerang POLSEK Cicendo dengan hasil :
1 Merampas 3
2 Membunuh 3 anggota Polis! dan melukal 1 orang anggota polisl.
3. Membebaskan selusuh tahanan.
4, Membakar Polsek Clcendo.
5. M b Rotia Dua
Y
- 12 Maret 1981
Seluruh hasl ramp dan disimpan h Najamudin dan ol (olo oleh Najamudin.
Y
15 Maret 1981
Seluruh Anggota Jama'ah Imran yang berada di rumah Naj; gkap. Najamudi tidak ditangkap karena berada di Jakarta

Y

Dengan Operasi Intelijen Gerakan Jama'ah tmran berhasil di Hancurkan




POLA OPERASI INTELEJEN REZIME ORDE BARU
YANG DIGUNAKAN TERHADAP
KOMUNITAS WARSIDI DI TALANGSARI - LAMPUNG

57

i Akl ey

1985
Pasca larinya Abdulah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir ke Malaysia, sekitar 5 orang yang berasal dari komunitas Usroh Solo
hicah ke Talang Sari-Lampung ke rumah kediaman Warsidi. Dengan kehadiran Jama'ah Usroh ini membuat kegiatan
keagamaan di tempat Warsidi menjadi ramal

1987 :
KEBIJAKAN INTELEJEN
Metakukan Operzsi Intelijen dengan mengutus agen binaan BAKIN yaitu Abdul Fatah T.Wirananggapati dan
Abdullah Mafahit Faedah Harahap dibantu oleh Wahidin AR Singgaraja

v

February 1988
MODUS PENGGALANGAN
Abdd Fatah T.Wirananggapati dan Abdullah Mafahit Faedah Harahap dibantu oleh Wahidin AR Singgaraja memuncutkan ide
untuk membangun “Islamic Village” di daerah tempat Warsidi.

/\

Abdullah Mafahit Faedah Harahap dibantu oleh Wahidin

Abdul Fatah T.Wirananggapati ditugaskan untuk
mempengaruhi masyarakat muelim Jawa Barat agar
besgabung dalam pembangunan Istamic Village dalam
mngia Jihad Fisabilillah membela kaum Muslim indonesia
yang tertindas dengan cara melakukan perlawanan
terhadap Pemerintah Republik Indonesia.
Komumnitas Muslim di daerah Jawa Barat tidzk terpengaruh
oleh ajakan tersebut.

AR Mas Singgaraja dilugaskan unluk mempengaruhi dan
menugaskan kepada Nur Hidayat, Darsono dan Fauzi
Isman agar dapat membujuk masyarakat muslim Jakarla,
Jawa Tengah, Jawa Timur dan NTB uniuk bergabung
dalam pembangunan Islamic Village dalam rangka Jihad
Fisabilillah membela kaum Muslim yang ferindas dengan
cara melakukan perlawanan terhadap Pemerintah
Republik Indonesia. Bujukan terhadap masyarakat di

daerah Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur dan NT8,
berhasil.

Y

Nur Hidayat terpilih menjadi Amir Safar untuk project tersebut,Selanjutnya dibantu Darsono dan Fauzi Isman mendatangi
komunitas Warsidi dengan tujuan untuk memprovokasi komunitas Warsidi menjadi radikal dan militan, dengan menjanjikan
alam mengirimkan para Jama'ah dan memasok persenjataan ke komunitas Warsidi, sehingga Komunitas Warsidi menjadi

basis perlawanan islam.

Y

Desember 1988 - January 1989
Seldtar 50 Kepala Keluarga dari Jakaria dan Jawa Tengah terpengaruh dan terprovokasi untuk Hijrah ke Komunitas Warsidi di
Lampung

Y

20 Januari 1989
Camat Wayjepara memanggil Warsidi untuk dimintai keferangan sehubungan dengan kegiatan komunitas Warsidi. Dad

sinilah awal dari ketegangan antara Apart pemerintah dengan Komunitas Warsidi

) 4

2 Februari 1989
Pihak Aparat stempat melakukan pengintaian terhadap kegiatan komunitas Warsidi. Hal it menyebabkan tinggkat
perlawanan Komunitas Warsidi meningkat

5 ~ 7 Februari 1989
Tesjadi saling ancam antara komunitas Warsidi dengan Masyarakat setempat, berlanjut dengan kedatangan beberapa aparat
MUSPIKA Kecamatan (KASDIM-DANRAMIL-KAPOLSEK-CAMAT- KUA-KADES) 9 orang. Yang disambut oleh komunitas
Warsidi dengan penyerangan yang menggunakan senjata Tradisional. Yang mengakibatkan terbunuhnya DANRAMIL

Y

7 Februarl 1989
Pasukan dari KOREM Garuda Hitam dibawah Pimpinan Kolone!. A.M HENDROPRIYONO membumihanguskan
Perkampungan Warsidi dan menangkap beberapa yang masih hidup

Maret 1989 ~ 1980
Tesiadi penangkapan terhadap Gerakan yang berhubungan dengan Komunitas Warsidi diseluruh Wilayah Jawa dan NTB
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GPI PSI MASYUMI R ' Pll GPIl HMI
rakan Pemuda (Partai Syarikat (Majiis Syuro P St MUHAMMADIYAH AL IRSYAD ( Pelafar Istam (Gerakan Pemuda (Himpunan
lstam) Islam) Muslimin Indonesia | | (Persatuan lstam) Indonesia) Islam Indonesia) Mahasiswa Islam)
1967

DEWAN DAKWAH ISLAMIYAH

1. 1967- Didirikan Oteh M.Naisir

2. Membawa misl Rabithah Alam Islami - Saudi arabia

3. Bergerak di mmm;wmsmmmnuasaﬁd
4. Menaanuﬂpul Gerakan Krislan dan Aliran Sesat.

5. pelaj uniuk belajar ke Saudi Arabla
KISDI L -
KomsMubaligh Jakarta ~ fe—— = oo (Komite Sofidaritas Dunia Istam) Mimbar Jumat |-
Korp Muhaligh Indonesia -+ Forum Ukhuwah Islamiyah -
i Bulletin Dakwah |
{Buletin Mingguan)
LPP! - LPOI L
embaga Pemelitian & Pengkajian Islam ) {Lembaga Pendidikan Dakwah Islamiyah)
Media Dakwah <
YAYASAN Al- GHURABA® (Majalah Bulanan)
Korp Mubaligh Dewan Dakwah - -
= " KOMPAK -
(Komite Penangulangan dan Aksi Kemanusian)
Note :
; Pada Th.1558 = 2000 Lasykar Hizbullah
. ! mendapat pelatihan milltor of FRINDAM JAYA
e O o) |
i - £
resia) i LASYKAR HIZBULLAH =5 Tujuan pelatihan inf unfuk menghadap g
i Kirl (PRD) & PDIP (Megawati)
savta persiapan unfuk konfik yang akan o
letuskan df Ambon
Jamazh SALAFI Pangtima Lasykar Hizbuiiah A Qodir Djaelani
: - < dan Lasykar Hizbutah adalsh M.Jayadk
Noto : Taqadi Perpecahan yang tersanglut kasus Bom Bank BCA-
Pecenongan 1984
! i !
Jamash SALAF! Faksi Ja‘far Umar Thalib 1 & B e Jamash SALAF! Faksl Abu Nida'
¥ * MUJAHIDIN KOMPAK
LASYKAR JHAD .
{Komite Penangutangan dan Aksi Ki ) |
Ahlus Sunnah Wal Jamaah Note - Milsl untuk daerah konftk
DEWAN DAKWAH ISLAMIYAH
MNote : Pasca Roformasi 1998
9 Y 1 L ¥
R PARTAI auﬁ?« BINTANG PARTAI SYARIKAT ISLAM AN PUI
MASYUMI PARTAI AMANAT NASIONAL PARTAI UMAT ISLAM

.
PAS

PARTAL AHSLAM SEJAHTERA
Note : Kelompok Abdul Qadir Jaelani
memisahkan diri dari PBB CCDS? S
—
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N Kelompok USROH PI GPI LK e s 18N
elompo Aliliasi ISLAM
P Lembaga Dakwah Kampus Note : Bergabung th, 1991-2002
< v
1985
Gerakan TARBIYAH - ikhwan
Pimpinan Helmi Aminudin bin Danu
Note : Garakan Ini sefak awal disponsani oleh Soeriplo ( Depuili BAKIN )
Y
PARTAI KEADILAN SEJAHTERA
Note : Mengadops! dan th. 1991 resmi sebagai Bagian dari organisasi tkhwanul
Muslimin - Mesir ( Syech Sakl Hawwa ) '
BPIH ISLAMIC VIULAGE
Kens Sast
o - Yi P - ( Bimbingan Pelaksanaen | . o .
et I Pl el oy | baHg) | oo :Bokwasama [ Uajaah 2 Mogguan
UMMUL QURO dengan BIMANTARA Note: 1998 Saham Mayorks -
ik ol My JSerd TNT Fahenat
smal
HANMAS LPOH POSKO 5
Yayasan Pendidikan . == Buletin-Bulefin
13 ot Mugkm (& o < { Lembaga Pusat { Partal Keadilan Peduli | 3 <
R leam IGAA Dalovah lstam ) “Kemansiaan) Knalts Umdh
KhauUmmah |
Note : Bermarkas of
Mentsng, d Rumah
¥ Haramain Halmah Bambang
| Tahsmodjo Y TARBIVAH i
e el i [
1. borgerak of bidang =
penslitan & [
Penpembangan Dakwal
2 Merskomendxsian
basiswa yang dltgukan F
hepada mahasisra untuk ALISLAH
?ﬂhm a Majaiah 2 \ngguan -
Lambaga Perddian SAKS) -
NURUL FKRI I Majaizh 2 Mingguan -+

A-Himah




Lampiran IT

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

NIM

Fak/Jur/Smt

Agama
Alamat di Yogyakarta

Alamat Asal

Pendidikan

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

CURRICULUM VITAE

: Insan Kamil
: Sumenep, 15 Januari 1979
: Laki-Laki
: 00540196
: Ushuluddin/Sosiologi Agama/XVI
: Islam
: Jalan Timoho Gang Genjah No.586 Ngentak
Sapen Yogyakarta.
: Dusun Selladan Desa Palasa Kec. Talango Kab.
Sumenep Madura Jawa Timur.
: SDN Kombang I lulus tahun 1991
MT's Matholi’ul Anwar lulus tahun 1995
MA Matholi’ul Anwar lulus tahun 1998
UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2007

: Mahwi
: Kaflani (almarhum)
: Petani
: Dusun Selladan Desa Palasa Kec. Talango Kab.

Sumenep



